BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Setelah di lakukan penelitian di Nursery Floribunda yang berada di Bintaro

dapat ditarik kesimpulan bahwa penyusunan laporan keuangan menurut pelaku
usaha dirasa tidak terlalu penting untuk berjalannya usaha tersebut, yang
terpenting bagi pemilik usaha adalah hutang usaha serta piutang usaha yang
terjadi selama satu bulan tersebut dapat dilunasi. Walaupun dirasa tidak penting
Nursery Floribunda masih melakukan pencatatan setiap bulannya hingga saat ini.
Pencatatan laporan keuangan milik Nursery Floribunda juga sudah cukup sesuai
dengan SAK EMKM. Dapat dikatakan cukup sesuai dengan SAK EMKM vyaitu
dikarenakan untuk laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi sudah disajikan
didalam laporan keuangan milik Nursery Floribunda dengan pos-pos yang sudah
cukup sesuai dengan yang ditentukan oleh SAK EMKM.

Kendala yang dihadapi Nursery Floribunda adalah permodalan yang cukup
sering tidak menutup modal awal dapat dikatakan tidak dapat untung, pendapatan
yang didapat dari hasil penjualan hanya digunakan untuk kegiatan operasional dan
biaya-biaya yang memang wajib di keluarkan setiap bulannya. Sumber daya
manusia pun berpengaruh dalam pencatatan laporan keuangan, di karenakan para
karyawan di Nursery Floribunda sudah dapat dikatakan sudah tidak muda lagi
maka dari itu mereka lebih memilih program yang sudah di sediakan saja. Untuk
keinginan menggunakan standar yang ada masih ada namun lagi lagi kendala usia
yang membuat penghalang. Keinginan untuk berkembang lebih besar dan laporan
keuangan dapat dikatakan handal pun ada namun SDM yang terbatas menjadi
faktor kendala untuk menerapkan SAK EMKM. Serta kurangnya pemahaman
mengenai SAK EMKM dikarenakan belum mendapatkan pelatihan mengenai
SAK EMKM.

Pengetahuan mengenai SAK EMKM pun mempengaruhi pecatatan laporan
keuangan, jika SDM yang mencatatat laporan keuangan memahami mengernai
standar yang dapet digunakan sebuah perusahaan maka laporan keuangan
perusahaan tersebut dapat dikatakan menyajikan informasi yang handal.
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V.2 Keterbatasan Penelitian

Terdapat keterbatasan didalam penelitian ini yang nantinya dapat menjadi

pertimbangan bagi peneliti lain yang akan mengangkat tema atau judul yang sama

dengan penelitian ini agar mendapatkan hasil yang optimal. Keterbatasan itu

antara lain:

a) Pemilik usaha memberikan kepercayaan untuk melakukan wawancara
kepada staf f keuangannya dikarenakan beberapa aktivitas yang tidak dapat
ditinggalkan.

b) Data yang didapatkan kurang maksmimal karna hanya satu UMKM saja
tidak mencakup untuk skala yang berbeda.

c) Kurangnya penelitian yang membahas tentang SAK EMKM membuat
referensi sulit untuk di temukan. Dikarenakan baru di terbitkan pada tanggal
1 Januari 2018.

d) Sulitnya mendapatkan surat bahwa lIkatan Akuntansi Indonesia (IAl) telah
memperbolehkan dilakukannya pengambilan data dari pihak 1Al.

V.3 Saran

Setelah dilakukannya penelitian serta ditariknya beberapa kesimpulan dan

keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini, saran-saran yang dapat diberikan

oleh peneliti berikut antara lain:

a)

Bagi Nursery Floribunda

Setelah dilakukannya penelitian ini, Nursery Floribunda diharapkan untuk
mampu menerapkan akuntansi khususnya dalam pencatatan laporan
keuangan Selain itu, setelah disusunnya laporan keuangan berbasis Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM)
ini dapat membuat Nursery Floribunda untuk mencatat seluruh laporan
keuangan usahanya agar dapat menyusun laporan keuangan di periode-
periode berikutnya dengan mudah. Untuk membantu agar lebih akuratnya
laporan keuangan yang akan disajikan pada periode berikutnya pemilik
usaha disarankan untuk merekrut atau mempekerjakan Sumber Daya
Manusia yang lebih berkompeten dibidangnya untuk memastikan bahwa

laporan keuangan yang disajikan secara handal.
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b) Bagi peneliti selanjutnya
Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian ini hanya mampu
memberikan gambaran mengenai proses pencatatan maupun proses
transaksi terjadi hingga sampai pencatatan Bagi peneliti selanjutnya yang
ingin mengambil tema yang sama, disarankan untuk memberikan gambaran

mengenai SAK EMKM pada pelaku usaha.
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